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Lutfiyani

Fabuitas Kedokieran, Tiversitas Jembar
ABSTRAK

Fluor Albus patologrs dapst disebabkan oleh banyak fakior salah satunya varu
faktor kebersihan organ reproduksi wanda. Tntuk remaja vang bary menarche
masalah reproduksi merupakan scsuatu yang baru bagi mercka Penelitian ini
bertujuan uniuk mengetahui hubungan antara kebiasaan menjaga kebersihan organ
reproduksi wanita dengan kejadian Fluor albus patolops pada remaja yang haru
menarche. Hasil peneliian menunjukkan adanya hubunzan antara kebinsaan
menjaga kebersihan dengan kejadian fluor albus patologis pada remaja yang baru

PR PO

Kata kunci ; For afbus, Mengrohe, Kebersthan Organ Reproduksi Wanita.

Y
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RINGRASAN

Hubungan antara Kebiasaan Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi
Wanita dengan Kejadian Fluor Afbus Patologis pada Siswi kelas 2 di SMPN
3 Jember; Lutfivani, 012010101066; 2007, 36 halaman: Fakoltas Kedokteran

Liniversitas Jember.

Fluar albus merapakan gegala penyvakit vang banvak terjadi di masvarakat
dan dapatl lerjadi pada semua amur. Fluor albnes patologis dapat disebabkan oleh
banvak {aktor salah satunya yaitu faktor kebersihan organ reproduksi wanita.

Kebnasaan memjaga kebersthan organ veproduksi sangar penting untik
mencegah terjadinva mieks pada organ reproduks: wamita. Tenadinya infeksi
pada organ veproduksi wanita inilah yang dapat memmbulkan fuor albus
palokogs.

Pencliian i dilakukan dengan twhnik wawancara dengan pengisian
kuisioner, analisa data dengan Fisher cxacr karena syaral untuk uji chi square
tidak terpenubi. Didapatkan hasil penclition P=0.00 maka ada  hubungan antars
kebiasaan menjaga kebersihan organ reproduksi wanila dengan kejadian fuor
alfuy patologrs pada siswid kelas 2 di SMPN.3 Jember

Kesimpulan vang dapat diambil yaile sebagian besar siswi memiliki
kebiasaan baik dalam menjaga kebersihan organ reproduksinva dan mengalami
fluor afbux fisiologs sehingga ada hubungan antara kebiasaan menjagn kebersihan
dengan kejadian fuwor albis patologis.

Saran yang dapal penulis sampaikan yaitn perlu adanya penyulithan
tentang  keschatan organ reproduksi bag remaja ferutama oleh pituk vang
berwenang serfa perlu adanya penclitian lebih lanjur tentang fakior-faktor lain

vang dapal menychabkan Fluor albus patologis untuk perkembanpan {lmu
pengetahuan,

LR
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BAB 1. PENDAHULUAN "“\x,_\_l

1.1 Latar Belakang Permasalahan

b Vivey SITis

Fluor albus atau keputihan adalah gojala penyakil vang mengenai orzan
reproduksi wanita yang banyak kita temui di masyarakal, baik mengganggu
penderita maupun yang tidak mengganggu penderila. Meskipun termasuk gejala
vang sederhana, kenyalsannya keputihan tidak mudah disembuhkan, Fluor afbuy
menyerang sekitar 50% populasi petempuan dan menpenai hampir semoa umur
termasuk remaja (Rustam, 1998: 1001,

Faktor predisposisi terjadimya Fluor Afbus antara lain pemakaian
anibiotik, penvakil yang mengancam sistem imun lubuh seperti THY, diabetes,
pemakaian obat-obat steroid, trauma dan benda asing | iritasi kimia karena vesgririe
denache dan faktor kebersihan organ reproduksi yang buruk (Baradero ef of, 2005).
Kebiasaan menjaga kebersilun organ reproduksi sangat penting untuk mencegah
lerjadinya fuor albus patologis. Menurut Baradero ef @, (2005:2) jika kebissaan
menjaga  kebersihan  orgam  reprodukst wanita i buruk  akan  semakin
memngkatkan resiko terjadi infeksi pada organ kewsmitaannya.

Dengan adanya kemajuan teknolog saat ini, pendidikan sex dini pada
remaja dan akses informasi vang baik terhadap keschatan memberikan dampak
positil terhadap kebussasn menjaga kebersthan organ reproduksi remya. Pada
kenyataannya, di beberapn rumah sakit dacrah dilaporkan tingginya kasus
keputihan yang dialami remaja. Fal ini terbukti dari catatan poliklinik ginckologm
di beberaps rumah sakit dacrah yaitu RSMH Palembang terdapat 33 kasus
keputihan pada remaja, di R S Sanglah Bali terdapat angka yang lingygl yaitu 352
kasus sedangkan di R.S Dr. Kariadi Scmarang terdapat 8 remaja datung denpgan
keluhan keputihan (Said 2004),

Berdasarkan uraian diatas maka penelitt menganggap perds umtuk
mengetahni hubungan antara kebiasaan menjaga kebersthan organ repraduks:
wanita dengan kemungkinan terjadinya Tuor afhus patologis pada remaga.
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L

Penelinan ini dilakukan pada siswi kelas 2 di SMPN 3 Jember vang
berusia 13-14 tahun, dimana pada usia tersebut merupakan usia SCOFANE remaja
yong baru menarche. Menarche adalah awal dan kegiatan reproduksi SEOTANg
wanita sehingpa hal vang berhubungan dengan: musalah reproduksi merupyban
scsuatu yang baru bagt mereka (AL, 2004}

L2 Perumusan Masalah

Mengingat tingginya angka kejadian fluor alhus vang dialami oleh remaja
“dan pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi wanita maka dapat diambil
suatu rumusan masalah vaitu “Apakah ada hubungan antara kebiasaan menjaga
kebersihan ongan reprodukst wanita dengan kejachan fluor albiy patobows pada
siswi kelas 2 di SMPN 3 Jember?™

13 Tujuan Penelitian
1531 Tujusn Umum
Mengetahui  hubungan antara  kebiasaan menjaga  kebersihan  organ

reprocduks wamita dengan kejadian fuor affbus patologs.

1.2.2 "T'wuan Khusus

a. Mengetahui kebiasasn siswi kelas 2 SMPN 3 Jember dalam memjaga
kebersiban organ reproduksinya.

b, Mengetahni kejadian fuor albis patologis pada siswi kelas 2 SMPN 3 Jember.

c. Mengetahn hubungan amara kebiasaan menjaga kebersihan organ reproduks
wanita dengan kejadian fluer affus patologis pada siswi kelas 2 SMPN 3
Jember.
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1.4

i

I

.

Lad

‘Manfaai Penelitian
Menambah informasi 1lmiah mengena kebiasan menjaga kebersithan organ
reproduksi dengan kejadian fuor albus patologs.
Uintuk Thmas Keschatan  diharapkan dapat menjadi  pertimbangan untuk
dilaksanakannva penyuluban lenleng kesehatan reproduksi remaja termama
lentang pentingnyva menjaga kebersihan organ reproduksi,

Dapat digunakan sebaga acuan penehtian yang lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

L1 Organ reproduksi Wanita

Sumber: Huffian( 1962),

Cambar 2.1 Ovgan Reproduksi wanita

Anatomi organ reproduksi wanita terbagi 2, vaito;

a. Chrgan-organ Internal, terdin dar -

1 Dk e Y T

2) Dua tuba fallopii (saloran telur), | INIVEROITAS sEMpE

3) Uteros (rahim).
4) Vagina.

Vagina menghubungkan genitalia cksternal dengan internal, Vagina
berukuran didepan 6.5 cm dan dibelakang 9.5 cm. Epitel vagina terdin alas cpitel
skuamosa dalam beberapa lapisan. Lapisan tidak mengandung kelenjar akan tetapi
dapat mengadakan transudasi. Dalam vagina hanyak terdapat kuman lain vang
dalam keadaan normal Doderfeims baciflus yang dominan, Pada masa anak-anak
dan dalam masa sesudah menopause cpitel lebih tipis dan glikogen serta
Daderlem bacillus berkurang, dan ini merupakan faktor-faktor yang memudahkan
terjadi infeksi. Jika terjadi infeksi pada vagina akan timbul vaginitis dengan pejala
vang penting yaity adanya lemkorea.
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b. Organ-organ eksternal terdini dan
1} Mons pubis.

2} Labia Mayoma.

3) Labia Minora. |

4) Klitoris.

3) Vestibulum,

&) Meatus Urctra.

7} Introitus vagina

8} Kelenjar skene dan bartholind

12 Fluor aibus

Lewkorea (white discharge, fluor alfbus, keputiban) adalah nama oajala
yang diberikan kepada cairan yang dikeluarkan dari alat genital yang tidak berupa
darah. Lewkorea merupakan gejala vang paling senng dijumpai pada penderitg
mnekologik. Adanva gejals mi diketabui pendenia karena mengotori. colamamya
{Wiknjosastro, 1999:271 ).

Piucr albus atau keputihan adalah keluarnya cairan pervaginam yang
bukan darah, berichihan dan disertai dengan keluban yang sangat tersantung
individu (Thitra ef wf, 1992:22}

Menurut Hoffman (1962:861) Leukores adalah. keloamya caitan vang
bukan darah dan merupakan soam gejala bukan suatu penyakit

23  Flora Nurmal Vagina

Dalam keadaan normal, vagina memiliki mekanisme pemelibaraan secara
fisiologis. Dinding bagian dalam vagina mengeluarkan lendir vang akan diserap’
kembali olch vagine. Aliran lendir 1 normal berjalan terus — mencrus untuk
melumasi dinding vagina, puna mengurangi gesekan anlar dinding ketika SeOTADnE
wanita berjalan. Lendir ini juga berfungsi untuk memuodabkan inrercourse dan
mencegah gesckan penis yang dapat mengakibatkan luka. Aliran lendir vaging
Juga dunaksudkan untuk menjapa kescimbangan populasi o normal vagina

{Siregar, T992:72),
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Biasanva vagina teriindung dan infeksi olch pH vang asam dan (lora
normal seperti Doderlemns bacdius yang menghuni vagina (Baradero e ol
2005:2). Dalam keadaan normmal vamna sama sckal tidak dalam keadaan stenl,
melpinkan mengandung jamur dan bakten dalam jumlah seimbang. Vagina wanita
hanya steril sampal 24 jam setelah ia dilahirkan, setelah 24 jam baklen dan jamur
segera menghuni vaging, Populasi jamur dan baklen dalam vagina sering disebut
Mora normal vagina atau flora Doderleins yang hidop menjaga kescimbangan

ckosistern vagima { Wiknjosastro, | 9992700,

24  Gangguan Keseimbangan Flora Normal

Gangguan Huor alhus akan muncul pika enadi perubahan kesemmbangan
flora normal. Jika salah satu spesies flora normal berkurang maka speswies lainnya
akan tumbuh sangst cepal sehingga memmbulkan  gangguan  keputihan
(Wiknjosastro, 1999:270},

Risiko peningkatan infeksi memngkat apabila pH vagina berybah, ada
perubaban mukosa vaging, dava tahan tubuh tergangeu, adanya pemyakit dan
pemakaian antibiothik vang dapat merusak flora normal sebagai pelindung vagina
Faktor resiko terjadinva infeksi pada organ reproduoksi wanrta adalah adanya
kehamilan, umur (premenarche dan postmenopausc), estrogen rendah, alers
dermatologis. diabetes melhius, pemakman kontrasepsi oral, higiene yang buruk,
vaginal douche, antibiotik spektram luas. kontrasepsi dalam vagina, koitus dengan
pasangan vang ferinfeksi serta celana dalam vang tidak menyerap keringat
{Baradero of af, 20052}

25  Flaor Albus Fisiologis
Fluor Althus normal atsu  fisiolosms  dibemukan pada (Wiknposastog,
1999271 )
a. Bawi baru lahir sampai umur kira-kira 10 har, disim sebabmya ialah pengaruh '
estropen dar plaseota ferhadap ulerus dan vaging janin
b. Waktu sckitar menarche, karena terdapat pengaruh hormon estrogen.
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¢. Wanita dewasa apabila diwangsang sebelum dan pada waktn keitus,
disebabkan oleh pengeluaran transudasi dar dmding vagina

d Wakm sckitar ovulasi, denpan sckret dan kelenjur-kelenjar serviks uteri
menjadi lebih encer,

. Pada wamila dengan penyakit menahun, dengan neurosis dan stress,

16  Fluor aibus Patlogis

Keputihan vang patologis dapat discbabkan oleh Kamdidiasis vagina,
Trichomeanas vaginalis, Vasinosiy hakieriadts, CGonorrea, atanpun adanya benda
asing. Penyebab keputihan yang paling banyak adalah kandidiasis vagina
{ Darmam, 2003:1)

Fluor afbus patologis ditandsi dengan adanya sekret yang -berwarma
kekuning - kuningan sampa hijau, seringkali lebih kental dan berbau  sclain ita
adanya manifestasi klinis yang muncul sesuai dengan penyebabnya {Wiknjosasiro,
1999). Manifestasi klinis yang muncul tergantung kuman penyebab mn.:nur;r
Baradero ef al. (2005:3) Candics ofbicans menvebabkan sckresi vagina berwarna
putth susu, gatal serty tenjadi inflamasi voving dan serviks, Pada ! richomonas
vaginalis sekresi vagina kekuningan sampai kehijavan, berbuih, banyak. berban,
gatal yang sangai, rasa perih dan disparcuria. Hemefiluy vaginalis terdapat sekresi
vagina puith keabuan dan berbauw  Gosores menyebabkan  sekresi vang
mukopurulen, beumiah banyak dan dapat menimbulken nyeri pada pangeul
bawah, Jika discbablan ofeh virus HPV akan timbul cairan yang berbau tanpa rasa
gatal.

261 Keputihan Patologis karena inleksi

Penyebab paling penting dan lenkorea patologik ialah infoksi. lofeksi ini
dapat Jdiscbabkan oleh
a. Trikermomeomas vaginalis

Trikomoanas vaginalis dapat ditemukan datam jumlah kecil dalam vagina
tanpa gejala apa pun, akan tetapi dalam beberapa hal yang ada hubunpannya
dengan perubahun kondisi lingkungan, jumlah dapat bertambah bamvuk dan
menimbulkan radang Peterson melaporkan bahwa 246 % dar apusan vaging
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vang diambil secara- rutin pada penderita obstetri dan ginekolog memmnjukkan
adanya Frikomaonay vawinglis {Wiknjosastre, 1999-276).

Pada pemeriksaan dengan kolposkop tampak gambarm “Strewberry
cervie’ yvang dianggap khas ontk frichomordavis. Dub tubgh yang limbul
berwarna kehyjauan dan berbusa serna begumlah banyak (Darmani, 2003}

Vagimbs karena. frikomenas vaginalis menyebabkan Jeukorea vang cneer
sampar kental, berwarma kekuming - kumingan dan apak berbaw  Penderria
mengeluh tentang adanya fluor vang yang menyebabkan rasa gatal dan membakar,
Di samping itu kadang - kadang ada gejala urethrilis ringan seperti disuria dan
sering kencing.  Parasit biasanya dengan mudah dijumpai ditlengah - tenpah
leukosit pads sediaan yang dibuat dengan mengambil sekret dan dinding vagina
dicampur dengan sate tetes larutan garam fistologik o atas pelas objek. Sediaon
dipentksa di bawah mikroskop dengan pembesaran sedang dan dengsn cahaya
vang dikurang sedikit {Baradero e o, 2005:3),

Terapm yang baik adalah dengan metronidazole | 1-(beta-hidroksil - 2-metil-
s-iiro-imidazole ) yang dipesarkan antara lam denpan nama flagyl. Metronidarole.
yang diberikan peroral dapnt diserup dengan batk dalam trakius digestives, dan
mempunyai toksisitas rendah Kelohan karena minum obat hanya terdapal pada
10" kasuy, biasanva ringan dan terdin atas mulut kering, smorcksia, nausea, rasa
nyen didaerah epigastnium, kadang - kadang sakit kepala dan vertigo  Pada
penderita - yvang peru diben motronidazole  berulang  scbaiknya  dilakukan
pemeriksaan darah sebelum dan sesudah terapi. Pemberian peroral berguma untuk
memberantas trikomonas tidak saja pada alat genital, akan tctapi pada urethra dan
kandung kencing. Pemberian obat intravaginal dapat membaniu pemberian obat
per o5 (MNovak, 1961:638).

b. Candula wlbicans

Kandidiayis disebablan oleh infekst dengan Candida afbicans, spaty jenis
jamur garam positif yang mempunya: benang-benang pseudomiselia vang terbag-
bagi dalam kelompok blastospora Jamur ini tumbuh baik dalam sugsana asam
{pH 5.0-6.5) yang mengandung glikogen, ia dapat ditemukan dalam mulur, dazrah
perianal dan vagina tanpa menimbulkan gejala. fa dapat tumbuh dengan cepat dan
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menyebabkan vaginitis pads wanita hamil, wanita yang mimam pil kontrasepsi
hormonal, wanita yang diben terapi antibiotik spektrum huss, wanita dengan
chabetes dan wamita denpan keschatan yang mundur ( Wiknjosastro, 1999-278).

Candidiass dapat terjadi karcna pakaian yang basah / wer dressing
Dacrah yang mudah terkena meliputi lipatan whuh seperti lipatan paha dan ketak
(Andrews. 1961:2841

Fudvavaginies karena infekst dengan Condidy albkany menyebabkan
lenkorea berwarna keputih - putiban dan perasaan sangat patal. Pada pemenksaan
ditemukan radang vulva dan vagina, pada dinding sering Juga terdapat membran -
membran kecil berwarna putih, vang jika diangkat menmgealkan bekas vang apak
berdargh (Baradero ef o, 2005 3)

Menurpl Darmani (2005:10) [akior predisposisi ferjadingn mdicfiosis
terdini dami faktor host dan fakior veast Faktor host adalah keadaan yang
mempengaruhi terjadinga  kandidiasis vagina meliputi kehamilan, diabetes
mellitus, bormone steroid, alat komtrasepsi dalam rahim, amtibiotic, kelainan
imunelog, obesitas dan (aktor-faktor local seperti pakaian ketat, douche dan Lisu
totlel, Faktor veast vaito kemampuan kandids untuk menginfeksi host tersebut.

Faklor predisposisi yang lain penyakit ini adalah terapi antibiotik,
diabetes, obesitas, hiperhidrosis dan defisiensi vitamin B. Daerah yang terkena
adalah disckitar lipatan paha vang hangatlembab dan adanya Juka di kuin akan
memungkinkan kandida tumbuh (Andrews, 1961 283},

Pengobatan dengan gentian violet 5-1 % sekarang tidak banvak dilakukan
oleh karena mewarna pakaian. Obal yang membuat hasil baik ialah MNystatin,
suatu antibiotika dihasilkan oleh Streptovses poursei (formula © 46 — H 77 No
I9). Yang banyak dipakai ialah tablet vaginal Mycostatin {10000 Unit)
dimasukkan dalam vagina 1-2 tablet schan selama 14 hari, Pemakaian Mycostatin
peroral untuk kandida yang masih bersarang dalam trakins digestives untuk
mencegah timbulnya residif tablet mycostatin dapat diberikan pervaginam satu
minggy sebelum baid sclama beberapa bulan. Akhir - akhir ini banyak juga
diberikan derivat dani imidaloze sehaga salop untuk dimasukian dafam vapina,
dengan hasil baik Begitu pula Econawole {Gyno-Pevarlyy dalam  bentuk
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supositorium diamurkan Derival - denival lain adalah iniconazole dan clatrinazole
{Wiknjosastro, 1999279
¢ Hemofilus vagmmadix,

Menurat Dechemney {1994:130) sembilan puluh persen dan kasus - kasus
vang dahulu discbul vapimiis non spesihk Jam ternvala disebabkan oleh
Hemofitus vaginalis, suatu basil kecil yang gram negatif. Gejala vaginitis 1alah
leukorca yang berwama puth bersemu kelabu, kadang - kadang kekwning -
kunmingan dengan bau yang kurang sedap. Vaginitis int menimbulkan pula
perasaan sangat gatal Penyakit i ditularkan melalui hubungan seksual.

Pada sediaan dapal diemukan beberapa kelompok basil, lenkosit yang
tidak seberapa banvak, dan hanyvak sel - sel epitel vang untuk schagian besar
permukisnnya berbambk - bbbk Sel-sel im vang  dinamakan  ofse-cefly,
memipakan cirt vaginitis yang disebabkan oleh Hemaofilux vaginalis. "engobatan
berupa ampisilin 2 gram sehar uniluk 5 hari, atew jika peka terhadap pensilin
dapal diberikan tetrasiklin, [isamping itu dapat diberikan Boetadin vaginal donche
{Wiknjosasiro, 1999279
d. Cronerea

tionores adalah penvakit infeksi baktenn vang disebabkan oleh kuman
erim negalil Neisserra ponorrhoca:. Penyakil ni bissanva ditularkan melalui
hubungan scksual Dacrah yang paling mudah tcnnfcks adalash daerah dengan
mukosa epifel kuboid atau lamsan gepeng vang belum berkembang vaitu pada
vagina schbelum pubertas. Organ tubuh yang sering dikenai adalah mukosa
membran uretra, endoserviks. rektum dan phanng (Darmam, 2003:15).

Menwut Baradero et al. (2005.3) penyakit im pada wanita, baik aku
magpun kronik jarang ditemukan gejala sobyektif dan hampir tidak pernah
didapati kelaman olyekill Infeksi pada wanita, pada mulanya hanva mengena
serviks uten. Dapat asimptomatk, kadang-kadang menmimbulkan rasa nyen pada
panggul bawah Pada pemeriksaan serviks tampak merah dengan erosi dan sekret
muko purulen. Bila terjadi servisitis akut atau disertai vaginitis oleh Trikomonas
vagrinedis, Candida alficons dan Chlomoadio trachornatis dub tubuh akan ferlibat
lebih banyak
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Terapi pada gororew akut terdiri atas pemberian Penisilin G- Prokain 4.8
juta satuan intramuskulus masing-masing pada bokong kiri dan kanan didahulm
dengan 1 gram probenesid oral. Ampisilin 3.5 gram oral ditambah 1 ram
probenesid oral. Selain itu dapat juga dilakukan terapi dengan Tetrasiklin 1.5
gram oral diikuti 500 mg empat kali sehari dalam 4 hari. Spektomicin 2 gram
intramuskulus juga dianjurkan terutama jika pengobatan fain gagmal (Wikmposastro,
1900:30)1),

e Vi

Ini sering disebabkan oleh Mwmm Papifuma Virus (HPY). HPV sering
ditandai oleh Kemdiloma Akumimata atau tumbuhan seperti jengper ayam, cairan
yang timbul berbau tanpa rasa patal. Kondidoma okuminats yang kecil diapa
disembubkan dengan larutan 10% podofilin dalam plisern atan dalam alcohol.
Pada Kondilomo  abwminata yang luas terapinya berupa pembedahan atau
kauterisasi, Untuk mencegah residif harus diusahakan kebersihan pada (empat
bekas Kondilonu akuminagta wersebut (Wiknjosasiro, 1999:274)

2.5.2 Keputihan bukan karena infeksi

Penyebab lain dari keputihan selain infeksi merurut Rystam (1998:103) -

2. Kelanan alat kelamin didapat atau bawaan. Adanya fistel vestkovasinalis atan
adanya saluran yang menghubungkan kandung kemih dan vagina atau yang
menghubunghan rektum dengan vagina, akibat cedera persalinan. oporas|
penganghatan rahim, radiasi pada kanker organ reproduksi atsy skibat
karsinoma it sendin.,

b. Benda asing, terjadi akibat kotoran tanah atau hiji — binan pada anak - anak,
alau terfinggalnya kondom atau benda lamn saat senpgama, atau akibal karet
penggamal pencegah rahim twrun (pesarium),

c. Kanker, keputihan juga ditemukan pada kanker ganas. Scl tumbuh sangst
cepatl secara abnormal dan mudah msak. akibatoya terjadi pembusukan dan
pendarahan, cairan banyak, bau busuk dan sering disertat darah scoar

d Menopause, pada menopause scl - sel vagina mengalami hambatan dalam
pematangan scl akibat tiduk adanya hormon pemacu esterogen, Vagina kering
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sering timbul rasa gatal karena tpisnyva lapisan sel setunpea mudah loka dan
timbulnya inleksi penyerla.

Bila keputihan tidak sepera dioban akan timbul penvakit radang panpgul
vang berlarul — turut dan dapat menyebabkan kemandulan kareny kerusakan dan
tersumbatnva saluran telur, Dilaporkan juga keputihan pada kehamalan dapal
menyebabkan persalinan prematur dan kelahsran bayi dengan beral badan rendah.
Suaty keputihan yang hdak sembuh dengan pengobatan nasa, antbiotik dan anti
Jamur harus diptkitkan keputthan tersebut disebabkan oleh penyakit keganasan

seperti karsinoma leher rahim.

.7 Remija { Adolescence) dan Menarche

Remaja merupakan masa transisi anak - anak ke masa dewasa Bams
umurnyi lidak tenoct dengan jelas tetapi secara kasar berkisar antara umur 2
sampal akhir belasan tahun, kefika pertumbuhan jasmani hampir selesai. Dalam
masa i, remajs berkembang kearah kematangan seksual (AlL 2004

Maenarche iasanya lenjadi pada usia |1 sampai 13 tahun Adencarche secars
khusus menunjukkan menstruas pertuma. Menstruas: adalabh perdaraban vaging
periodik  vang terjadi dengan terlepasnya mukosa wterus  (Wiknjosastro,
1999:102).

28  Kebiasaan menjaga kebersihan Organ Reproduksi Wanita

Kebersihan organ reproduks: seseorang dupat dilihat dan kebiasaan vang
dilakukan dalam menjaga kebersihan organ reproduksinya Kebinsaan menjaga
kebersihan organ reproduksi merupakan suatu bentuk perbuatan berulang-ulang
dengan bentuk yang sama yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan-
tupuan jelas dan dianggap baik dan benar dalam menjaga kebersihan organ
reproduksinya { Baradero o7 of, 2005:2)

Eebiasaan menjaga kebersihan organ reproduksi wanita dapar dilakukan
dengan berbagai cara antara lain (Baradero ef af 2005:3);
4. Sclalu memakai celana dalum yang dapat menverap keningal yaitu celang

dalam dan bahan kamn,
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Membersihkan kelamin dan amh depan ke belakang apar tidak terjadi infeks
dar mikroorganisme yvang berasal dari dubur,

Kulit daerah kelamin dan sckitarmya harus divsahakan apar tetap kening  dan
bersih karena jika basab. dan lembab dapat memimbulkan irifasi  dan
memudahkan tumbohnva jamur dan kuman penvakit  keadsan 1w dapat
dicapal dengan mengenngkan kulil dengan handuk atau tissue sehap sclesal
buang air kecl

Tidak terdalu sering mengpunakan douche atau cairan pencuci vagma scrta
lidak memakai bedak talk di daerah kelamin karena hal i akan
menghilangkan cairan vaging yang normal dan dapat membunuh bhakten
alarmiah dv dalam vaging

Mencuci alat kefamin luar cukup dengan air dan sabun mandi brasa saja
Mengganti pembalut mimmal 2 kali sehan pada saaat menstruas:.

Menghindar kebiasaan memaka pantyliner karenn  dapal menggangou
sirkulast wdara dh daerah organ reproduks) wanitanya,

Hindari wkar-menukar celana dalam dan handuk karena dapat memuodahkan
penularan penyakit.

Selalu mencukur bule dan rambut disekitar organ reproduksi.
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1.9  Kerangka Penelitian
291 Kerangka Konseplual

Faktor predisposisi.
Kebersthan organ
reproduks: wanita
...... 'i Iluor allres patologis
4
Faktor predisposisi yang lain: Penyebab Fluor albus patologs
a  Pemakaian pil KB Infeksi: Prikomonas vaginalis
b, Pengpunaan obal-obat Crmelicla elbicans
Antiiotik yvang berspekiram luas Hemophifus vagrmalis
dan anti jamur tertentu Cromerred
¢. Kebamilan Virus
d  Umur premenarche dan post Bukan Infeksi: Fisted vesikevaginalis
menopause Benda asing
& [habetes mellitus kanker
f. Estrogen rendah Menopause
g Alern dermatoloms
h: Koitus dengan pasangan yang
termfeks

" Yang diteliti
. O G » Yuang tidak diteliti

Faktor yang mempengaruhi timbulnya keputihan (faktor predisposisi)
adalah faktor kebersihan organ reproduksi wanita (Baradero e al 20051 Hal imi
dapal  dilthat dari kebiasaan seseorang dalam  menjuga  kebersihan urgan
reproduksy wanifanva.

Faktor predisposisi yang lain yang dapat menyvehabkan fror aifre adalah
adanya gangguan kescimbangan (lora normal vaging scperti pada pemakatan pil
KB, penggunaan ohut-obat antibiotik. dan anti jamur teront, kehamilan, umur
premenarche dan post menopause, diabetes mellitus. estrogen rendah, daya mhan
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tubuh terganggu, alerm dermatologis dan koilus dengan pasangan vang terinfeks:
{Baradero of of, 2H05:2) Pada penelian ine tidak kami kaji lebih jauh

Fluor afbes adalah nama pejala yang dibenkan kepada cairan yang

dikeluarkan dari alal penital yang tidak berupa darab. ada penchitian ini kanmm
meneliti tentang fuor alfns patologis yang ditandar dengan  adanva sekret yvang
berwarna kekumng - kuningan sampas higau, senngkali lehih kental dan berbau 1
menyebabkan sekrest vagina berwama putih susw, gatal, rasa penh, dispareuna,
berjumlah banyak dan dapat menimbalkan nyeri pada panppul bawah.

Tetapi penyebab dari Meer alfuy patologis i tidak kami iehiti lebih jauh
karena memerlokan pemeriksaan apusan vaging yang lidak dapat dilakukan
menpingal  sampel  merupakan remag vang belum menikah  dan penclin
menghindan terjadinva kesalah pahaman dengan prhak oy fua Uniuk metiba
terjudinva awor albus patologs ini hanva berdasar hasil wawancara melalm
kuwsioner hukan berdasarkan diagnosa pasit dengan pemerniksaan kullur kuman
penyebabnyi.

292  Hipotesis
Ada hubungan antara kebiasaan menjaga kebersihan organ reproduks
wanita dengan kejadian fTror afbis patologrs pada siswi kelas 2 SMPN 3 JTember,
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3.4 Variabel Peaclitian
34 1 Vanabel bebhas

Varabel bebas dalam penelitian im adalah kebiasaan menjaga kebersihan
organ reprodubsi wanita,

342 WVariabel werikat
Vanabel terikat dalam penelitian im adalah fluor albry patologis.

3.5 Definisi operasional variabel
3.3 1 Fluor albus patologis

Keluamya caiman dan organ reproduksi wanita vang paiologis, bukan
darah dan ditanda denpan adanya sekret yang berwarna kekuning - kuningan
sampai hijay, seringkali lebih kental dan berbay menyebabkan sekresi vagina
berwarna putih susu, gatal, rasa perih, disparcuria. berjumlah banyak dan dapal
mcmimbulkan nyen pada panggul bawah.

Selain itu terjadi diluar keputihan vang fisiologis seperti berwarna bening,
pada wakty sckitar menarche dan sekitar hwidiovulasi dan pada wanita denpan
penyakit menahun, dengan neurosis dan stres.

Kuesioner bagian 11, untuk pilihan jawabarn
l.a=0 b=1
.a=1 b=
2= b=l
a1l b=
-a=ll b1
=] b=
.a=0) b=1
a=1 b=l
.0 b
10.a=1 b=0
1. =0 b=1
12. a=1 b0

=T R - O TT 1
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Maximal [x12 12

Minimal=(}

Median = 6

Untuk jumlah skor =6 =kepuotihan patologs.

Untuk jumlah skor =6 =keputihan Hsiologs.

352 Kebiasaan menjaga kebersiban orpan reproduks wanita I
Kehiasaan vang chlakukan scorang wanita untuk menjaga kebersihan dan

kesehatan organ reproduksi wanitanya seperli bahan celana dalam vang dipakai,

arah membersihkan kemaluan setelah buang ar, kebiasaan mengeringkan

kemaluan sefelah buang air, kelnasasn memakat douche! cairan  pembersih

kemalyan, berapa kali mengganti pembalut pada saal mensiruasi, kebiasaum

memakni panty liner, kebiasaan tukar menukar handuk dan celana, serta kebiasoan

men¢ukur rambul dan bulu di sekatar alat reproduks:

Untuk Kwsioner bagan [, nilal untuk pilihan jawaban

1. =0 b=l

2.1 bl

ia=0 b=l

44871 b0

5.a=0 b=1

6.a=] b-0

T.a=0) b=l

8.a=1 b=0

Yald bl

10.a=1 =0

Maximal = Ix10-10

Mimmmal =0

Median = §

Untuk jumlab skor =5 - kebiasaan baik.

Untuk jumlah skor = 5 = kebiasaan buruk,
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Untuk pembuatan skoring kuisioner | dan 11 memakai skala Cudtmoan yaily

membenkan respon jawaban yang tegas lerdiri dari dua jawaban alternatif
{ Suliyanto, 2006:75)
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3.6 Prosedur Peonelitian

Prosedur perizinan

'

| Pengumpulan data populas

.

Penvaningan sampel sesuar denpan kntena yang telah ditentukan

!

Penvebaran dan pengistan kwisioner dengan tehmik wawancara oleh pengliti

'

1. - Pengumpulan lembar kuisioner

|

Pengolahan data

;

Hasil Penehilan

3.7 Tehnik Analisis Data
Hasil data yang diperoleh akan dianalisa dengan menggunakan
sgucire dengan program SPSS antuk wji stabistik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

RAR 5. KESIMPULAN DAN SARANM

5.1 Kesimpulan
Thari hasil penclitian ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa:

. Sebagion besar (89 58%) siswi kelas 2 SMPN 3 Jember mempunyai kebiasaan
baik dalam memjapga kebersihan orpan reproduks) wamila lerutama pada
ferna)

b Fluor alhus pada siswi kelas 2 SMPN 3 Jember schagan besar (90,63%)
merupakan fuor albus fiswologis.

¢. Ada hubungan antara kebuasaan menjags kebersiban dengan kejadian jTuor

aihus patologs terutama pada remaja

3.2 Saran
Dengan demikian dapal diberikan beberapa saran antara lain:
a. Perlu adanva penyuluhan tentang kesehatun organ reproduksi pada: remaja
terutarma okeh pihak yang berwenang.
b. Perlu dilaknkan penelitian lebih lunjut tentany adanya faktor-faktor lain yang
dapal menyebabkan tegadinya fluor alfes patologis uniuk perkembangan ilmu

pengetahuan
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LAMPIRAN
Lampiran A Informed Concent
INFORMED CONCENT
(SURAT PERSETUJUAN)

Sava vang heranda tangan dibawah ini
Nama/ Absen
Kelas
Telp
Alamal

Menyatakan bersedia menjadi subvek penelian dari:

Nama : Luttryam

MM 012010101066

Fakultas : Kedokleran Umium

Alarmad JI. Kahimantan 72 (lama) Jember
Telp - 321625/ TR20041

Dengan  judul penelitan “Hubwnpan antara Kebiassan  Memjaga
Kebersithan Organ Reproduksi Wamla dengan Kejadian Fluor albus patologes
Pada Siswi Kelas 2 di SMPN 3 Jember”. Prosedur penclitian im tidak akan
menimbulkan resiko dan ketidaknyamanan pada subvek penelitian,

Savi telah membaca mengenar prosedur yang terlampir dengan benar.
Dengan i saya menyatakan kesanggupan untuk mengs kwisioner dengan

schenar-benarmva.

Jember, g7

Responden
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Lampiran B Kuisioner |lybungan antara Kebigsaan Menjaga Kebersihan Organ
Reproduks: Wanita  dengan  Kejadian Fluor Albus Patologis pada
Siswi kelas 2 di SMPN 3 Jember

Petunjuk peagisian:
1. Mohon dengan hormiatl bantuan dan kesediaan saudara untuk menulis
identitas dan menjawaly seturuh pertanyvaan vang ada
2. Baca setiap kata dan kalimat dengan cermat dan teliti.

3. Data ini bersifat rahasia.

ldentitas Responden

Mama
Umur
lermput, tanggal lahir
Kelas

Pada umur beraps unda pertama kali haid:

Tanda tangan;

RS
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Lingkarilah jawaban pertanyaan dibawah ini:
I

|. Berapa kals anda berganti celana dalam dalam schari 7

a l b. 2 atau lehih
2. Apakah jenis kain celana dalam yang biasa anda pakai?
. Katun'kaos b. Selain Katun/kaos{lvera/milon

Law

- Sesudah buang air besar, bapmimana cara anda membersihkan
kemaluam 7
4. Dan belakang ke depan
b. Dar depan ke belakang
4 Scsudah buang air apakah anda mengeringkan kemaluan anda?
a Ya b. Twudak
5. Apakah anda memakai cairan pembersih kemaluan (sabun sirih/ ohat

pembersih kemaluan )?

a Ya b. Tidak pcrnah

6. Seringkah anda memaka Gauran pembersih kemaluan tersebut 7
a. Tidak
b, Sering

7. Dalam sehan berapa pembalut yang anda pakai saat haid?
a, | pembalut
b. 2 atau lebih pembalot
8. Apakah anda mengpunakan pantyliner { pembalut kecil saat tidak haidy?
a. Tidak
b. ¥a
9. Apakah celana dalam anda pernah pinjam/dipinjam orang lain?
a Ya b. l'idak pernah

10 Apakah anda secara rutin mencukur rambut kemaluan?
a Ya b. Tidak



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1L
1.

Pernahkan anda mengalam keputthan?

a. Tridak permah b. Pernah

Bila permah mengalami keputithan, bagaimana sifat keputihan anda:

"

L

4.

f

]

Waktu tenjadinya’

a Thluar wakiu mendekatt haid

b. Sekitar’ mendekati hand atan pada masa subore (£ 14han schelum

mensiruas)
Bagaimana wamanya?
a. Bening by Kuming, kehjauan scperi susu
mengeumpal (selam bening)

Apakah berbau tidak enak 7 (amis/ busuk atau bau yang mengeangzy

kemyamanan anda)

a Ya b, Tidak

Bapgarmang jumlahnya?

a Sedikit! tidak perlu menpismt colana dalam

b. Banyak / lebih 2 kah berganti celana dalam

Apakah ternsa gatal?

a. Gatal b, Tidak

Apakah saal keputihan anda mengalami nveri pada bagian bawah

perut ?

a. Tudak b.¥a
Apakah sehubungan dengan  keputithan terscbut anda mengalami nyer)
porut saat haid 7

a Ya b. Tidak
Apakah disertar rasa perih saat buang air kecil?
a. Tidak b. Ya

0. Apakah keputthan vang teradi bercampur darah?

4 Ya

b. Tidak
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11 Apakah keputthan yvang tenjadi dikarenakan anda sedang sires
a Ya b. Tidak

2. Sehubungan dengan keputihan pernabikah anda memalani
pengobatan dokter atay bidan 7

a ¥Ya pemah b. Tidak pernah
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Lampiran O Analisa Data

Case Processing Summary

Cases
_ Vaiid _ Missing Total
N Percent N Farcent M Pemamt
Poriluku * Fluor Albus 98 | 100,0% | o 0% o5 |
Perilaku * Fluar Albus Crosstabulation
Porflaku * Fluor Albus Crosstabulation
Fluar Al
Fisiologis | Palulogis | Tolal
Perlaky Bk ot B4 2 ge
Expacted Count 77,8 H.1 Bs.0
Buruk  Count 3 T 10
Expected Count g1 g 1010
Total Count BT | g | o6
Expected Counl B7.0 | 90 | 06,0
Chi-Square Tests
I. Asymp. Sig. | Exact Sig. I Exact Sig-
Vakug df (2-sudexd} [2-gided) | [1-sidad)
Pearson Ghe-Squane A48 FO{F 1 ]
Condinuily Correcton? 40,853 1 Aod
Likefihood Ratio 28522 1 a0
Fizher'a Exact Tast i J00a SO0
Linear-by-Lireas i |
Qg |
prvRia i A7 TBT 1 i
M of Valid Cases 35

8. Computed only for 3 2¢2 table
b, 1 cells (25 0%) have expected count less than 5. The minimum expecied count is

o4

a1
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